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HUBUNGAN ANTARA ACADEMIC HARDINESS DENGAN 
SELF-EFFICACY PADA MAHASISWA DALAM MENGERJAKAN 

SKRIPSI 
 

Muhammad Arya Alfajri1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara academic 
hardiness dan self-efficacy pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara academic 
hardiness dan self-efficacy.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah 290 mahasiswa akhir yang sedang 
menyusun skripsi, dengan teknik pengambilan sampel insidental sampling. Alat 
ukur yang digunakan adalah skala academic hardiness yang mengacu pada 
aspek-aspek commitment, control, dan challenge (Kobasa, 1982) dan skala 
self-efficacy berdasarkan dimensi level, strength, dan generality (Bandura, 1997). 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis korelasi 
Pearson Product Moment.   

Hasil analisis menunjukkan nilai R = 0,643 dengan signifikansi p = 0,000 
(p < 0,05), yang mengindikasikan adanya hubungan positif signifikan antara 
academic hardiness dan self-efficacy. Dengan kata lain, semakin tinggi academic 
hardiness mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat self-efficacy yang dimiliki. 
Hipotesis penelitian ini dapat diterima. 
 
Kata Kunci: Academic Hardiness, Self-Efficacy, Mahasiswa 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ACADEMIC HARDINESS AND 
SELF-EFFICACY OF STUDENTS IN WORKING ON THESIS 

 
Muhammad Arya Alfajri1, Angeline Hosana Zefany Tarigan2 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between academic hardiness 
and self-efficacy in students who are working on their thesis. The hypothesis of 
this study is that there is a positive relationship between academic hardiness and 
self-efficacy. 

Participants in this study were 290 final year students who were writing 
their thesis, with incidental sampling technique. The measuring instrument used 
was the academic hardiness scale which refers to the aspects of commitment, 
control, and challenge (Kobasa, 1982) and the self-efficacy scale based on the 
dimensions of level, strength, and generality (Bandura, 1997). Data analysis in 
this study was carried out using the Pearson Product Moment correlation analysis 
technique. 

The results of the analysis showed a value of R = 0.643 with a significance 
of p = 0.000 (p <0.05), which indicates a significant positive relationship between 
academic hardiness and self-efficacy. In other words, the higher the academic 
hardiness of students, the higher the level of self-efficacy they have. The 
hypothesis of this study is acceptable. 

 
Keywords: Academic Hardiness, Self-Efficacy, Students 
      1Students of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan calon ilmuwan muda yang sedang mempelajari 

suatu bidang ilmu pengetahuan dengan tujuan menjadi ahli yang profesional dan 

berdedikasi dalam pengembangan ilmu tersebut di masa depan (Dariyo, 2004). 

Sebagai mahasiswa, individu didorong untuk mengembangkan sikap mandiri dan 

tanggung jawab guna menyelesaikan tugas akademik dengan baik serta memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh fakultas dan universitas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Parjianto, Yanto, dan Erlita, (2021), yang menekankan bahwa 

pencapaian prestasi akademik sangat berkaitan dengan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan studi. Salah satu kewajiban utama 

mahasiswa dalam menyelesaikan studi di perguruan tinggi adalah menyusun 

skripsi (Asmawan, 2016).  

Berdasarkan kebijakan terbaru dalam Permendikbud Ristek No. 53 Tahun 

2023 Pasal 18 ayat (9), perguruan tinggi kini memiliki fleksibilitas dalam 

menentukan bentuk tugas akhir sebagai syarat kelulusan program sarjana. Tugas 

akhir tersebut tidak lagi terbatas pada skripsi, melainkan dapat berupa prototipe, 

proyek, atau bentuk tugas lain yang sejenis, baik individu maupun berkelompok. 

Selain itu, perguruan tinggi dapat menerapkan kurikulum berbasis proyek atau 

bentuk pembelajaran lain yang mampu menunjukkan ketercapaian kompetensi 

lulusan. Berdasarkan Peraturan Menteri diatas perguruan tinggi menawarkan dua 

pilihan lulus, yaitu skripsi dan non skripsi. Untuk pilihan non skripsi, mahasiswa 
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diberikan pilihan untuk menyelesaikan proyek atau karya selain skripsi. 

Sementara untuk pilihan skripsi, mahasiswa diwajibkan untuk menyusun karya 

ilmiah berdasarkan riset di lapangan  atau literatur (Adisurya dan Pratomo 2024).   

Skripsi merupakan karya tulis akademik yang memiliki peran penting 

dalam jenjang pendidikan sarjana. Sebagai tugas akhir, skripsi menjadi syarat 

yang harus diselesaikan oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana di 

berbagai perguruan tinggi dan universitas di Indonesia (Ghani, Kurniawati dan 

Azizah, 2023). Sementara itu menurut Usraleli,  Melly, dan Deliana, (2020) 

skripsi merupakan laporan penelitian yang ditulis dan disusun berdasarkan 

prinsip-prinsip ilmiah oleh mahasiswa program sarjana, yang merupakan salah 

satu syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan. Bagi mahasiswa, menyelesaikan 

tugas akhir berupa skripsi seringkali menjadi sumber ketakutan yang besar. 

Banyak yang merasa takut menghadapi proses pembimbingan dan pengerjaan 

skripsi yang sering kali dianggap sangat menakutkan (Putri dan Savira, 2013). 

Proses ini bukan hanya menuntut pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka pelajari selama studi, tetapi juga membutuhkan ketekunan, kesabaran, dan 

kemampuan untuk mengatasi berbagai tantangan yang muncul. Ketakutan ini 

wajar mengingat skripsi adalah salah satu tahap akhir yang krusial dalam 

perjalanan akademik mereka, menentukan kelulusan dan kesiapan mereka 

memasuki dunia profesional (Purwanti dan Rohmah, 2020).  

Selain itu Puspitaningrum (2018), menyebutkan bahwa mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi cenderung mengalami perasaan tegang, jenuh, gelisah, 

rendah diri, dan kehilangan motivasi. Berbagai perasaan ini menunjukkan bahwa 
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proses skripsi sangat bergantung pada individu, karena setiap mahasiswa memiliki 

kemampuan yang berbeda dalam menghadapi tekanan dan tantangan yang muncul 

selama proses tersebut (Wardani dan Syah, 2022). Hal ini sejalan dengan 

pandangan Asmarani (2021), yang menjelaskan bahwa penyusunan skripsi sering 

menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi mahasiswa karena 

membutuhkan komitmen dan konsentrasi yang tinggi, di samping kendala lain 

seperti kesulitan mencari literatur dan manajemen waktu yang ketat. Kemudian 

menurut penelitian Umriana (2019), hambatan psikologis seperti kurangnya 

motivasi, stres, kecemasan, kemalasan, dan perubahan suasana hati sering 

membuat mahasiswa sulit untuk berkonsentrasi. Hal ini menegaskan bahwa 

keberhasilan dalam menyelesaikan skripsi tidak hanya bergantung pada 

penguasaan materi akademis, tetapi juga pada kemampuan individu dalam 

menghadapi dan mengelola tantangan personal (Yudihartanti, 2018). 

Dalam menyusun skripsi, mahasiswa sering mengalami kesulitan karena 

merasa cemas dan kurang percaya diri, yang menyebabkan rendahnya keyakinan 

pada kemampuan diri mereka (Jaya, Dewi dan Nurdin, 2023). Kemudian menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Murfika, Bahar dan Kaimuddin, (2021) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa yang menghadapi berbagai kesulitan seperti 

menentukan judul penelitian, sulit mencari referensi, keterbatasan biaya, kesulitan 

dalam mengatur jadwal, serta tantangan untuk bertemu dengan dosen pembimbing 

seringkali menunjukkan tingkat keyakinan diri yang rendah. Selain itu menurut 

Johanda,  Karneli dan  Ardi, (2019) Keyakinan individu terhadap kemampuan 
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mereka untuk berhasil dalam melaksanakan tugas atau kegiatan tertentu dapat 

disebut sebagai self-efficacy.   

Self-efficacy adalah keyakinan atau penilaian seseorang mengenai 

kemampuannya dalam mencapai tujuan yang dianggap penting dan dapat 

memengaruhi kehidupannya (Bandura, 1997). Adapun dimensi dari Self-efficacy 

ini adalah level, Strength dan Generality. Menurut Bandura dan Schunk (1981), 

self-efficacy berhubungan dengan kepercayaan diri seseorang dalam memilih 

tindakan yang tepat untuk mengatasi situasi yang tidak terduga dan berpotensi 

menimbulkan tekanan. Mutlu, (2018) menyatakan bahwa dalam bidang 

pendidikan, self-efficacy adalah faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan 

akademik siswa atau mahasiswa Dalam konteks penulisan skripsi, self-efficacy 

berarti bahwa mahasiswa yang percaya pada kemampuan mereka akan lebih 

termotivasi untuk mengambil tindakan yang diperlukan guna menyelesaikan 

skripsi mereka dengan sukses.  

Self-efficacy dapat dilihat dalam dua tingkatan yang berbeda, yaitu tingkat 

self-efficacy yang tinggi dan tingkat self-efficacy yang rendah. Self-efficacy adalah 

faktor kunci yang menentukan apakah seorang peserta didik akan berhasil atau 

tidak. Seseorang dengan self-efficacy tinggi percaya bahwa mereka mampu, 

sedangkan yang memiliki self-efficacy rendah percaya bahwa mereka tidak 

mampu (Hernawati dan Amin, 2017). Mahasiswa yang memiliki self-efficacy 

tinggi mampu mengatasi berbagai kendala yang muncul saat menyusun skripsi. 

Keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya membuat mereka termotivasi 

untuk menghadapi dan mengatasi hambatan-hambatan tersebut dengan semangat. 
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Di sisi lain, mahasiswa dengan self-efficacy rendah cenderung merasa takut dan 

kurang berusaha dalam menghadapi tantangan yang ada. Mereka lebih rentan 

terhadap sikap pesimis, putus asa, dan mudah menyerah (Wardani dan Syah, 

2022). Hal ini menggambarkan betapa pentingnya memiliki tingkat self-efficacy 

yang tinggi bagi mahasiswa akhir agar mereka dapat menyelesaikan skripsi 

dengan baik dan penuh keyakinan (Barus, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa self-efficacy 

berhubungan dengan academic hardiness. Seperti pada hasil penelitian oleh 

Rasyid dan Rusmawati (2023) yang menyatakan bahwa ada hubungan antara 

self-efficacy dengan academic hardiness. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Cheng, Tsai, dan Liang (2019) yang menemukan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara academic hardiness dan self-efficacy pada mahasiswa 

pascasarjana. Academic hardiness, yang terdiri dari komitmen, kontrol emosi, dan 

kemampuan menghadapi tantangan, berperan penting dalam meningkatkan 

self-efficacy mahasiswa, khususnya dalam menghadapi tugas akademik yang 

menantang. Hal ini relevan dalam konteks mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi, karena mereka juga dihadapkan pada tantangan akademik yang 

membutuhkan ketahanan mental dan keyakinan diri yang kuat.  

Academic hardiness merupakan kemampuan siswa untuk menghadapi 

tantangan akademik melalui komitmen, tantangan, dan kontrol. Siswa yang 

memiliki academic hardiness lebih mungkin untuk terlibat dalam tugas yang sulit, 

tetap termotivasi dalam menghadapi kegagalan, dan memiliki kendali atas emosi 

mereka saat menghadapi tekanan akademik  (Benishek dan Lopez (2001). 
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Academic hardiness juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan seorang siswa 

untuk bertahan dan menghadapi tantangan akademik, serta tetap termotivasi 

meskipun menghadapi kesulitan (Benishek, Feldman, Shipon, Mecham, dan 

Lopez, 2005). 

Temuan ini memiliki implikasi penting dalam konteks akademis, 

khususnya dalam proses penyusunan skripsi. Mahasiswa yang memiliki tingkat 

academic hardiness yang tinggi cenderung menunjukkan tingkat self-efficacy 

yang lebih tinggi, yang memungkinkan mereka untuk lebih efektif menghadapi 

tekanan, kesulitan, dan berbagai tantangan yang muncul selama proses tersebut 

(Cheng dkk, 2019). Lebih lanjut dalam menghadapi tantangan seperti skripsi 

mahasiswa harus memiliki sifat kepribadian pantang menyerah disebut hardiness 

(Rachman, 2013)  

Berdasarkan latar belakang yang peneliti tulis, terlihat bahwa mahasiswa 

dalam menyusun skripsi membutuhkan tingkat self-efficacy yang tinggi untuk 

menyelesaikan skripsinya dengan baik. Keyakinan dalam menyusun skripsi sangat 

penting. Salah satu faktor yang mempengaruhi self-efficacy adalah academic 

hardiness. Academic hardiness dapat membantu individu untuk tetap tangguh 

dalam menghadapi berbagai tantangan, memberikan rasa percaya diri yang lebih 

besar, dan menumbuhkan perasaan positif, yang pada akhirnya meningkatkan 

self-efficacy individu. Adapun judul penelitian yang diajukan oleh peneliti adalah 

“Hubungan antara academic hardiness dengan self-efficacy pada Mahasiswa 

dalam Mengerjakan Skripsi “ 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan antara academic hardiness dengan 

self-efficacy pada mahasiswa dalam mengerjakan skripsi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui hubungan antara academic hardiness 

dengan self-efficacy pada mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun oleh 

peneliti, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai informasi serta 

gambaran mendalam dalam ilmu psikologi, khususnya di bidang 

Psikologi Pendidikan. 

b. Dapat memberi pemahaman bagaimana academic hardiness dapat 

berperan dalam self-efficacy khususnya bagi mahasiswa di lingkup 

perguruan tinggi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Subjek 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada berbagai pihak mengenai pentingnya academic hardiness 
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dengan self-efficacy dalam penyusunan skripsi, terutama bagi 

mahasiswa akhir.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian pertama yang berjudul "Relationships among Affect, Hardiness, 

and Self-Efficacy in First Aid Provision by Airline Cabin Crew" bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara afek pertolongan pertama, ketahanan kerja, dan 

efikasi diri dalam pertolongan pertama pada kru kabin maskapai, serta peran 

mediasi ketahanan kerja dalam hubungan ini. Penelitian ini melibatkan 525 

anggota kru kabin dari lima maskapai di Taiwan (480 perempuan dan 45 

laki-laki). Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara afek pertolongan pertama, ketahanan kerja terkait pekerjaan, dan efikasi 

diri dalam pertolongan pertama pada kru kabin. Inti perbedaan utama antara 

penelitian Yu dan Liang (2021) dan penelitian ini terletak pada konteks dan subjek 

yang diteliti. Penelitian Yu dan Liang meneliti hubungan antara afek, hardiness, 

dan self-efficacy pada kru kabin maskapai di Taiwan, dengan fokus pada situasi 

kerja yang penuh tekanan. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada hubungan 

antara academic hardiness dan self-efficacy pada mahasiswa yang sedang 

menyusun skripsi, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana academic 

hardiness berhubungan dengan self-efficacy mahasiswa dalam menghadapi 

tekanan akademis. 

Penelitian kedua yang berjudul “Hardiness and Coping Strategies as 

Mediators of Stress and Secondary Trauma in Emergency Workers during the 

COVID-19 Pandemic” bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara stres 
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darurat, ketahanan, strategi koping, dan trauma sekunder di antara pekerja darurat 

serta peran mediasi dari strategi koping dan ketahanan terhadap efek stres yang 

dapat menyebabkan trauma sekunder. Penelitian ini melibatkan 513 pekerja 

darurat dari Komite Palang Merah di Veneto, salah satu wilayah di Italia yang 

paling terkena dampak COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketahanan dan strategi koping, terutama yang mengatasi emosi dan pikiran yang 

tidak menyenangkan serta fokus pada solusi masalah, berperan sebagai mediator 

dalam mengurangi efek stres pada trauma sekunder. Perbedaan utama terletak 

pada konteks dan jenis tekanan yang diteliti, yaitu stres kerja dalam situasi darurat 

dibandingkan dengan tekanan akademis. Penelitian Vagni dkk. (2020) meneliti 

hubungan antara hardiness, strategi coping, stres, dan trauma sekunder pada 

pekerja darurat selama pandemi COVID-19. Fokusnya pada dampak stres 

terhadap trauma sekunder. Sementara itu, penelitian ini mempelajari hubungan 

antara academic hardiness dan self-efficacy pada mahasiswa yang menyusun 

skripsi, khususnya pengaruh hardiness terhadap keyakinan diri mahasiswa dalam 

menghadapi tekanan akademis. 

Penelitian ketiga yang berjudul "Hubungan antara Hardiness dengan Stres 

Akademik pada Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi selama Pandemi 

COVID-19" bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara hardiness dan 

stres akademik pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi selama masa 

pandemi COVID-19. Penelitian ini melibatkan 231 responden dengan kriteria 

mahasiswa Psikologi Universitas Negeri Surabaya angkatan 2016 dan 2017 yang 

sedang mengerjakan skripsi. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
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stratified random sampling, menghasilkan 80 subjek penelitian yang terdiri dari 

16 mahasiswa angkatan 2016 dan 64 mahasiswa angkatan 2017, dengan 66 di 

antaranya perempuan dan 14 laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi hardiness, semakin rendah stres akademik yang dialami 

mahasiswa, dan sebaliknya, semakin rendah hardiness, semakin tinggi tingkat 

stres akademik. Perbedaan utama antara penelitian Azizah dan Satwika (2021) dan 

penelitian ini terletak pada fokus variabel yang diteliti. Azizah dan Satwika lebih 

menekankan pada hubungan antara hardiness dan stres akademik, yaitu 

bagaimana ketahanan pribadi membantu mahasiswa mengatasi stres selama 

mengerjakan skripsi. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada hubungan antara 

academic hardiness dan self-efficacy, yaitu bagaimana ketahanan akademik 

mempengaruhi keyakinan diri mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. 

Penelitian keempat yang berjudul "Hubungan Antara Pola Asuh Orang 

Tua dengan Self-Efficacy pada Remaja Awal" bertujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara pola asuh orang tua dan self-efficacy pada remaja awal. Subjek 

penelitian ini terdiri dari 107 siswa SMP berusia antara 12 hingga 15 tahun, 

dengan sampel yang diambil menggunakan metode insidental sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pola asuh 

orang tua dan self-efficacy pada remaja awal. Perbedaan utama antara penelitian 

Jaya (2018) dan penelitian ini terletak pada konteks perkembangan dan subjek 

yang diteliti. Jaya (2018) meneliti hubungan antara pola asuh orang tua dan 

self-efficacy pada remaja awal (siswa SMP), sementara penelitian ini berfokus 

pada hubungan antara academic hardiness dan self-efficacy pada mahasiswa yang 
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sedang menyelesaikan skripsi, dengan tekanan akademik sebagai konteks 

utamanya. 

Penelitian kelima yang berjudul "Hubungan academic hardiness dengan 

stres akademik pada siswa" bertujuan untuk menganalisis academic hardiness 

pada siswa, menganalisis stres akademik pada siswa, dan menganalisis hubungan 

yang signifikan antara academic hardiness dengan stres akademik pada siswa., 

dengan sampel penelitian sebanyak  256 orang siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa academic hardiness siswa pada umumnya berada pada 

kategori tinggi,  siswa memiliki kategori stres akademik yang sedang, Terdapat 

hubungan yang signifikan antara Academic hardiness dengan Stres Akademik 

pada Siswa. Perbedaan utama antara penelitian Suci dan Ifdil (2023) dan 

penelitian ini terletak pada variabel terikat dan subjek penelitian. Suci dan Ifdil 

meneliti hubungan academic hardiness dengan stres akademik pada siswa sekolah 

menengah, sementara penelitian ini berfokus pada hubungan academic hardiness 

dengan self-efficacy pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi. Jadi, variabel 

terikat di penelitian Suci dan Ifdil adalah stres akademik, sedangkan di penelitian 

ini adalah self-efficacy. 

Penelitian keenam yang berjudul "Hubungan antara Efikasi Diri dan 

Resiliensi pada Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi" bertujuan untuk 

mengidentifikasi keterkaitan antara efikasi diri dan resiliensi pada mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi. Penelitian ini melibatkan 218 mahasiswa, dengan 

rincian 58 laki-laki dan 160 perempuan, sebagai sampel populasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara efikasi diri dan 
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resiliensi pada mahasiswa yang tengah mengerjakan skripsi. Semakin tinggi 

tingkat efikasi diri yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula tingkat resiliensi 

nya, begitu juga sebaliknya. Perbedaan utama antara penelitian Nabila dan 

Ashshiddiqi (2023) dan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti. Nabila 

dan Ashshiddiqi meneliti hubungan antara efikasi diri dan resiliensi mahasiswa, 

yaitu bagaimana keyakinan diri mahasiswa berkaitan dengan ketangguhan mereka 

dalam menyelesaikan skripsi. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada 

hubungan antara academic hardiness dan self-efficacy, dengan tujuan melihat 

bagaimana academic hardiness berhubungan dengan self-efficacy mahasiswa 

dalam menghadapi tekanan akademis selama pengerjaan skripsi. 

Penelitian ketujuh yang berjudul "Hubungan Antara Self-Efficacy dengan 

Orientasi Masa Depan Mahasiswa Tingkat Akhir" bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dan orientasi masa depan pada 

mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel. Sebanyak 114 mahasiswa 

tingkat akhir menjadi responden dalam penelitian ini. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dan 

orientasi masa depan mahasiswa tingkat akhir (r = .507, p < .05). Korelasi positif 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy seorang mahasiswa, semakin 

jelas pula orientasi masa depannya. Perbedaan utama antara penelitian Riani dan 

Rozali, (2014) dan penelitian ini terletak pada fokus variabel yang diteliti. 

Penelitian Riani dan Rozali meneliti hubungan antara self-efficacy dan orientasi 

masa depan mahasiswa tingkat akhir, dengan hasil menunjukkan bahwa semakin 
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tinggi self-efficacy, semakin jelas orientasi masa depan mahasiswa. Sementara itu, 

penelitian ini berfokus pada hubungan antara academic hardiness dan self-efficacy 

pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, dengan tujuan mengeksplorasi 

bagaimana ketahanan akademik berhubungan dengan kepercayaan diri mahasiswa 

dalam menghadapi proses penyelesaian skripsi. 
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